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Tipikor Akan Panggil Okmum
 yang Diduga Terlibat

PARIMO - Setelah menerbit-
kan Surat Perintah Penyelidikan
(Sprinlid) terkait proyek jalan
Malakosa —~ Tumpapa, Kecamatan
Balinggi, Kabupaten Parimo yang
diduga tidak sesuai bestek, peny-

 idik Tipikor Polres Parimo lang-
sung memanggil sejumlah oknum
yang diduga terlibat dalam proyek
tersebut.

Kapolres Parimo AKBP Novia
Jaya SH, mengatakan kepolisian
akan memeriksa dan meminta ket-
erangan para oknum yang diduga
ikut ‘bermain’ dalam proyek jalan
senilai Rp707 juta itu. Penyidik akan
mendalami sejauhmana kegiatan
pekerjaan yang sumber dananya
dari DAK dan DAU tahun 2014 itu,
apakah sudah sesuai kontrak dan
sesuai bestek atau tidak.

Selain itu, besaran anggaran
yang terpakai dalam pekerjaan itu
juga menjadi fokus pihak penyidik,
guna mencari tahu berapa keru-
gian negara. Apakah sudah sesuai
dengan penggunaannya atau tidak.

Ketebalan jalan juga ikut diperik-
sa. Pasalnya, dari hasil pemerik-
saan belum lama ini, ketebalannya
hanya satu lapis yang sebenamya
harus dua lapis. “Kami akan meli-
hat berapa anggaran yang terpakai
dalam pekerjaan jalan itu. Speknya
bagaimana, material apa saja yang
digunakan dan hasil ketebalan akan
diukur,” yjamya.

Novia Jaya juga menjelaskan,
terkait dengan pekerjaan jalan, pi-

. haknya akan bekerjasama dengan
‘instansi teknis untuk melengkapi

proses penyelidikan. Pekerjaan ja-
lan tersebut akan diujilaboratorium
oleh ahli. Setelah diuji laboratorium

akan ketahuan. Apakah sudah ses- -

uai speknya atau tidak 2.

Sementara itu, dalam proyek
ini diduga telah terjadi kerugian
keuangan negara. Sebab pihak kon-
traktor sudah menerima uang sebe-
sar 30 persen. Akan tetapi, peker-
jaan tersebut amburadul. Ditanya
terkait dengan dugaan kerugian
negara, Kapolres Parimo belum

bisa berspeklﬂasi bahwa telah ter-
jadikerugian negara. Pihaknya han-
ya menjelaskan bahwa kasus terse-
but masih dalam proses penyelidi-
kan. “Ini tugas kepolisian, jangan
sampai terjadi lebih besar lagi keru-
gian negara, ketika pekerjaan sudah
diserahkan oleh kontraktor. Inilah
cara kami, berupaya melakukan
pencegahan agar tindak pidana ko-
rupsi tidak terjadi,” jelasnya.

Sekadar  diketahui bahwa
proyek bermasalah tersebut ju-
ga sementara didalami -anggota
Pansus DPRD Parimo. Pasalnya,
proyek bermasalah yang belakan-
gan diketahui dikerjakan CV Bina
Usaha Karya itu amburadul. Tidak
beresnya pekerjaan jalan sepan-
jang 842 meter diketahui pansus
setelah pansus melakukan penin-
jauan langsung ke lokasi. Proyek
tersebut tidak sesuai dengan yang
diharapkan, kondisinya cukup
parah. Secara kualitas maupun
kuantitas sangat jelek dan diduga
tidak sesuai bestek. (iwn)




